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Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Masalah obesitas pada saat ini merupakan salah satu masalah 
kesehatan yang selalu ada hubungan dengan masyarakat modem serta memegang 
peranan penting dalam kesehatan masyarakat dunia. Masyarakat yang sudah 
mengetahui dampak dari obesitas menciptakan mitos akibat dari ketakutan mereka, 
salah satunya adalah melewatkan jam makan seperti melewati sarapan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui angka kejadian obesitas pada lingkungan 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2010 dan 2011 kelas 
reguler dan mengetahui hubungan antara melewati sarapan dengan obesitas.
Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang bersifat analitik dengan 
desain potong lintang. Populasi penelitian adalah mahasiswa FK Unsri 2010 dan 2011 
kelas reguler yang berjumlah 253 dan sampel yang memenuhi kriteria inklusi adalah 
251 subjek penelitian. Data kebiasaan sarapan diperoleh dari hasil pengisian 
kuesioner yang dibagikan kepada seluruh subjek penelitian. Data status gizi diperoleh 
dari penghitungan IMT. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai 
Desember.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 14 dari 15 mahasiswa pria dengan status 
gizi obese tidak pernah sarapan. Hasil yang sama juga ditemukan pada mahasiswa 
wanita, data menunjukan bahwa 17 dari 18 mahasiswa wanita yang mengalami obese 
tidak pernah sarapan. Pada uji chi- square didapatkan hasil yaitu ada hubungan yang 
bermakna antara melewatkan sarapan pagi dengan obesitas.
Kesimpulan: Pada hasil pemeriksaan analisis dengan menggunakan uji chi-square, 
didapatkan hasil bahwa kebiasaan melewatkan sarapan memiliki hubungan yang 
bermakna dengan obesitas. Melewatkan sarapan merupakan faktor risiko terjadinya 
obesitas.

Kata Kunci: Obesitas, sarapan pagi, gizi



RELATIONSHIP OF BREAKFAST AND OBESITY IN THE 

MEDICAL STUDENT OF SRIWIJAYA UNIVERSITY 

CLASS OF 2010 AND regular

(Anggoro Adi Wibowo, 20J4, 72 pages) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Background: Obesity is currently one of the health problems that always have a 
strong relationship with modern society and plays an important role in the public 
health of the world. Many people who already know the impact of obesity, created a 
myth as a result of fear , for example is for not having their meals, especially 
breakfast. The purpose of this study was to determine the incidence of obesity in 
medical student of Sriwijaya University class of 2010 and 2011 regular, and also to 
determine the relationship between skipping breakfast and obesity.
Methods: The study was analytic with cross sectional design. Medical student of 
Sriwijaya University class of 2010 and 2011 regular were the sample of this research 
consisting 253 subjects but only 251 subjects that meet the criteria of inclusion. 
Breakfast habbit data was obtained from questionnaires that were distributed to all 
subjects. Nutritional status data was obtained from BMI calculation. The research was 
conducted in October through December.
Results: The results showed that 14 out of 15 obese men never have a breakfast. 
Similar results were also found in women's, the data show that 17 out of the 18 obese 
women never have a breakfast. Chi-square test showed that there was a relationship 
between skipping breakfast with obesity.
Conclusion: The results of chi-square analysis showed that the habit of skipping 
breakfast has a relationship with obesity. Skipping breakfast is a risk factor for 
obesity.

Key Words: Obesity, breakfast, nutrition
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah obesitas pada saat ini adalah merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang selalu ada hubungan dengan masyarakat modem serta memegang 

peranan penting dalam kesehatan masyarakat dunia. Saat ini banyak sekali jumlah 

masyarakat yang menderita obesitas seiring dengan berkembangnya jaman serta 

perubahan trend dan pola hidup yang kurang sehat, seperti tingginya input makanan 

dan kurangnya output energi yang rendah.

Trend dan pola hidup seperti diatas yang banyak menimbulkan masalah 

kesehatan terutama pada permasalahan obesitas. Asupan makanan yang banyak 

mengandung lemak serta karbohidrat melebihi aktifitas fisik seseorang akan memicu 

proses penimbunan energi tersebut didalam jaringan adiposa ( adipose tissnes ) dan 

terjadi peningkatan proses lipogenesis. Diet tinggi lemak dan tinggi kalori serta pola 

hidup yang kurang gerak ( sedentary lifestyle ) adalah dua karakteristik yang sangat 

berperan dalam peningkatan resiko obesitas ( WHO 2000 ).

Tidak hanya dari pola makan dan aktifitas yang kurang bisa menyebabkan 

obesitas. Obesitas adalah kejadian yang midtifactorial\ atau bisa terjadi karena 

banyak faktor, seperti faktor lingkungan, gaya hidup dan faktor herediter. Prevalensi

penderita obesitas pada subyek dengan minimal salah satu orang tua penderita yang 

obesitas akan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan subjek tanpa orang tua yang

obesitas, hal ini dapat diakibatkan dari pola makan keluarga yang banyak dan sering, 

selain dari kebiasaan atau pola makan yang dicontoh, subjek dengan orang tua 

obesitas akan lebih cepat menjadi gemuk dan kemudian obesitas dikarenakan ada
pengaruh genetik.
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Saat ini telah terdapat bukti bahwa prevalensi obesitas meningkat sangat tajam 

di seluruh dunia, dan di beberapa negara berkembang obesitas telah menjadi masalah 

kesehatan yang lebih serius. Prevalensi obesitas di dunia menunjukkan angka yang 

cukup tinggi yaitu 28,3% (WHO, 2002). Di Indonesia sendiri prevalensinya adalah 

19.1% (RISKEDAS, 2007)
Berdasarkan statistik diatas masalah obesitas sudah mulai menjadi perhatian 

dunia. Masyarakat mulai mengetahui bahaya dan dampak dari obesitas. Obesitas 

dianggap tanda pertama munculnya kelompok penyakit-penyakit non infeksi yang 

saat ini banyak terjadi di negara-negara maju maupun negara berkembang, seperti 

Indonesia. Penyakit yang dimaksud adalah seperti diabetes, hipertensi, masalah pada 

kardiovaskular maupun serebrovaskular. Hal ini telah menimbulkan beban sosial 

ekonomi serta kesehatan masyarakat yang sangat besar di negara-negara yang sedang 

berkembang termasuk Indonesia.

Masyarakat yang sudah mengetahui dampak dari kegemukan atau obesitas 

akan mencari cara untuk mengurangi berat badan. Cara yang paling banyak 

digunakan oleh masyarakat adalah “diet” atau dalam persepsi umum adalah 

mengurangi frekuensi dan jumlah asupan makanan. Dipercaya bahwa, semakin 

sedikit kita mengkonsumsi makanan, maka berat badan akan menjadi lebih cepat 

turun, padahal apabila kita tidak mengkonsumsi makanan dalam waktu yang lama 

akan terjadi proses glukogenesis dan glukoneogenesis yang akan membuat tubuh 

menjadi terlalu lemah akibat cadangan glukosa yang menipis, dan membuat tubuh 

terlalu lelah untuk beraktifitas. Didorong oleh rasa lapar akibat melewatkan salah satu 

jam makan dan rasa lemah tersebut, nafsu makan akan semakin meningkat, sehingga 

makanan yang dikonsumsi berlebih, akibatnya adalah timbul rasa mengantuk. 

Semakin banyak kita mengkonsumsi makanan tanpa diseimbangkan dengan aktifitas

fisik yang sesuai, maka resiko untuk menjadi gemuk dan obesitas menjadi lebih 

besar.
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Berdasarkan dari pemikiran atau mitos ini banyak dari kita melewatkan jam 

makan agar asupan nutrisi serta resiko yang akan membuat jadi lebih gemuk akan 

berkurang. Salah satu jam makan yang sering dilewatkan adalah jam makan pada pagi 

hari atau sarapan. Ini merupakan salah satu mitos yang banyak dipercaya oleh 

masyarakat dan penderita obesitas untuk mengurangi berat badan.

Pada kesempatan kali ini penulis memilih topik ini untuk mengetahui berapa 

besar pengaruh dari melewatkan sarapan dengan peningkatan resiko obesitas. Penulis 

juga mengambil data primer dengan mahasiswa kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan 2010 dan 2011 kelas reguler sebagai subyek 

penelitian.

Alasan penulis mengambil data primer dengan mahasiswa sebagai subyek 

penelitian adalah karena mahasiswa memiliki jadwal kegiatan yang beragam dan 

dinamis. Kegiatan mahasiswa juga bisa dianggap sebagai wakil dari seluruh populasi, 

karena dari jadwal kegiatan mahasiswa yang beragam.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian didalam latar belakang, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut :

1. Berapa besar angka obesitas pada lingkungan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2010 dan 2011 kelas reguler?

2. Bagaimana pengaruh antara obesitas dengan tidak makan pada pagi hari?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui angka kejadian obesitas pada lingkungan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2010 dan 

2011 kelas reguler.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diketahui angka kejadian obesitas pada lingkungan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

angkatan 2010 dan 2011 kelas reguler.

2. Diketahui apakah ada hubungan antara melewatkan jam 

makan pada pagi hari dan obesitas

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Institusi
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai faktor 

penyebab obesitas dan pengaruh melewatkan jam makan pada 

pagi hari terhadap obesitas. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

bahan bacaan yang terpercaya untuk mengembangkan 

penelitian selanjutnya.

1.4.2 Masyarakat

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada klinisi, ahli 

gizi, penderita obesitas dan masyarakat pada umumnya untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh antara melewatkan jam 

makan pada pagi hari dan obesitas.
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1.4.3 Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

bagaimana pengaruh melewatkan jam makan pada pagi hari 

terhadap obesitas, sehingga keinginan agar tidak obesitas bisa 

tercapai.

1.5 Hipotesis

HO : Tidak terdapat hubungan antara melewatkan jam makan pada 

pagi hari dengan meningkatnya risiko obesitas.

H1 : Terdapat hubungan antara melewatkan jam makan pada pagi 

hari dengan meningkatnya risiko obesitas.
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